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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian  pengaruh  perbedaan  dosis ampas tahu 

terhadap pertumbuhan bobot biomassa populasi Cacing sutra (tubifex sp.) dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Dosis ampas tahu yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bobot biomassa dan pertumbuhan populasi Cacing Sutra 

(Tubifex sp.). 

b. Pemeliharaan Cacing Sutra (Tubifex sp.) Selama penelitian 21 hari, 

perlakuan C (dosis 300 gram) menunjukkan pertumbuhaan berat/biomassa 

tertinggi sebesar 20,06 gram dan Pertumbuhan populasi tertinggi sebesar 

8536,38 ekor. 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan penelitian ini, sebaiknya 

perlu diadakan penelitian lanjutan tentang  pengambilan sampel Cacing Sutra 

(Tubifex sp.) setiap minggu untuk melengkapi data dan untuk mengurangi tingkat 

eror pada pengolahan data nanti.  
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